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MOTTO 

 

“Gantungkan cita-citamu setinggi langit! Bermimpilah setinggi langit. Jika engkau 

jatuh, engkau akan jatuh di antara bintang-bintang.” (Ir. Soekarno) 
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ABSTRAK 
 

IMAMA AWWALIYAH – NIRM : 15/X/38.3.4/0080 
 
KATA NAJM DALAM AL-QUR`ÂN(STUDI ATAS PENAFSIRAN THANTHAWI 
JAWHARI DALAM KITAB AL-JAWÂHIR FÎ TAFSÎR AL-QUR`ÂN AL-KARÎM). 
Skripsi : Karanganyar : Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi 
Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, Juli, 2019. 
 
Kata kunci : Najm, Nujûm, Bintang, Thanthawi Jawhari, al-Jawâhir fî Tafsîr al-
Qur`ân al-Karîm. 
 
Najm dan bentuk jamaknya nujûm sering diartikan sebagai bintang, merupakan ayat-
ayat kauniyah dalam al-Qur`ân. Terdapat 13 ayat dalam al-Qur`ânyang menyebutkan 
kata najm/nujûm. Penulis mengkaji lafazh najm dalam tafsir dengan corak ‘ilmi   
yang berjudul  al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm karya Thanthawi Jawhari. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat al-Qur`ân dengan 
kata najm menurut Thanthawi Jawhari dalam kitab al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur`ân al-
Karîm dan untuk mengetahui hikmah disebutkannya kata najm dalam al-Qur`ân 
menurut Thanthawi Jawhari. 
 
Penelitian ini adalah penelitian bersifat penelitian kepustakaan (library research). 
Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan 
yaitu Tematik Term, yakni model kajian tematik yang secara khusus meneliti term 
(istilah-istilah) tertentu dalam al-Qur`ân. Adapun sumber data primer atau rujukan 
utamanya yaitu al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm karya Thanthawi Jawhari 
(Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah, 2004).Sedangkan sumber data sekunder yaitu 
literatur dari buku, jurnal ilmiah, skripsi, dan artikel yang relevan dengan tema. 
 
Hasil analisa penelitian ini yaitu kata najm dalam al-Qur`ân menurut Thanthawi 
Jawhari dalam kitab al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur`ân al-Karîm,diartikan dengan 
bintang, gugusan (rasi) bintang, dan tumbuh-tumbuhan. Adapun hikmah 
disebutkannya kata najm  dalam al-Qur`ân menurut Thanthawi Jawhari yaitu  bintang 
adalah salah satu makhluk Allah yang agung  yang tunduk terhadap perintah Allah 
yang bisa muncul dan musnah. Allah menjadikannya sebagai alat sumpah di dalam 
al-Qur`ân. Bintang dan gugusan bintang memiliki fungsi dan manfaat untuk manusia, 
salah satunya sebagai alat petunjuk arah. Selain itu bintang juga dapat menambah  
keimanan seorang Muslim yang mau bertafakkur dengannya. Thanthawi Jawhari 
juga mengartikan kata najm/nujûm sebagai tumbuh-tumbuhan. 
 
Pembimbing :  1. Arif Firdausi N.R., M. Hum. 
  2. Edy Wirastho, S.E., M.P.I. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 
Arab 

Huruf 
Latin 

Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 B be ب 2

 T te ت 3

 Ts te dengan es ث 4

 J je ج 5

 H ha dengan garis bawah ح 6

 Kh ka dengan ha خ 7

 D de د 8

 Dz de dengan zet ذ 9

 R er ر 10

 Z zet ز 11

 S es س 12

 Sy es dengan ye ش 13

 Sh es dengan ha ص 14

 Dh d dengan ha ض 15

 Th te dengan ha ط 16

 Zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18
 (ada pada tombal disamping 

tombol enter) 
 Gh ge dengan ha غ 19

 F ef ف 20

 Q ki ق 21

 K ka ك 22

 L el ل 23

 M em م 24

 N en ن 25
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 W we و 26

 H ha ھ 27

 ada pada tombol disamping kiri)  ` ء 28
angka 1) 

 Y ye ي 29

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a.      Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1       َ      A Fathah 

2             ◌ِ  I Kasrah 

3   ٌ◌  U dhammah 

 

b.      Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

Contoh: 

 kataba :   كتب

 fa’ala :    فعل

c.       Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di ــــَا  1
atas 

 Î i dengan topi di atas ـــــِـي  2

 Û u dengan topi di ــــُـو  3
atas 

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a, I, atau u. 

Contoh: 

      qâla :  قــال  

 ramâ :  رمى
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 yaqûlu :  یقول

 

3. Ta marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 

a. Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut ditransliterasikan 

menjadi /h/, misalnya:  محكمة  menjadi mahkamah. 

b. Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: ةالمنورمدینة ال  menjadi  al-

madînah al-munawarah. 

c. Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: -menjadi raudhat al  روضة الأطفال

athfâl. 

 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala : نـزّل

 rabbanâ :  ربنّا

                          

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  الفیل (al-fîl), الوجود  (al-wujûd), التفسیر(at-Tafsîr) dan سشمال  (asy-syams). 

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
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Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta`khudzûna : تاخذون

 `an-nau :   النوّء

 akala :  اكل

 inna :   انّ 

 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: 

al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-

Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai 

pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-

Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :        الخلفاء الراشدین

القرآن  فى جازالم     : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :           الكتب الستة
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah atas segala nikmt-Nya yang telah 

menjadikan Islam sebagai rahmatan lil ‘âlamÎn. Shalawat dan salam terlimpahkan 

kepada junjungan yang mulia Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para 

pengikutnya hingga akhir zaman. 

Atas rahmat Allah Yang Maha Kuasa sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul KATA NAJM DALAM AL-QUR`ÂN(STUDI ATAS 
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TAFSÎR AL-QUR`ÂN AL-KARÎM). Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Agama di Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
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mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah memberikan dukungan 
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mengkoreksi dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi 

5. Ustadz Edy Wirastho, S.E., M.P.I. selaku dosen pembimbing 2 yang juga 

berjasa bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi 

6. Ustadz Apip Najarudin selaku Mudir Ma’had Isy Karima yang telah 

memberikan ilmunya 

7. Orangtua kami, Bapak Harsono dan Ibuk Siti Istiqomah yang selalu 

mendo’akan, memotivasi, dan mendukung secara moral maupun material. 

Semoga Allah meridhoi dan membalas kebaikan mereka 
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8. Saudaraku, Mbak Hanifa Firdausi dan Adik Fajar Nur Zaima yang selalu 

mendukung, dan memotivasi dalam setiap keadaan sehingga skripsi dapat 

terselesaikan 

9. Teman-temanku Angkatan 7 tahun 2015 STIQ Isy Karima yang selalu 

memberi dukungan, do’a, dan mengalirkan energi positif 
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Allah selalu  melimpahkan kasih sayangNya kepadamu 

11. Haidar Fotocopy yang sangat membantu dalam mensukseskan pencetakan 
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12. Dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan. Maka dari 
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